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Abstrak 
 

Penelitian ini membahas tentang Pengaruh Modal Sosial dan Organization Citizenship 
Behavior (OCB) terhadap Pengembangan Jaringan Radio di PT XXX Surabaya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh antara Modal Sosial dan 
Organization Citizenship Behavior (OCB) terhadap Pengembangan Jaringan Radio di PT 
XXX. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan angket atau kuisioner. Penelitian ini melibatkan 35 Responden yang 
merupakan seluruh Karyawan yang bekerja di PT Radio Shamsindo Indonusa Surabaya. 
Adapun analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
regresi   berganda   yang   tujuannya   untuk   mengetahui   keterkaitan   antar   variabel 
independen dan variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis Modal Sosial dan 
Organization Citizenship Behavior (OCB) terhadap Pengembangan Jaringan Radio 
diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan melihat hasil koefisien 
determinasi (R²) sebesar 65,4%. Uji hipotesis menunjukkan bahwa Modal Sosial dan 
Organization Citizenship Behavior (OCB) terhadap Pengembangan Jaringan Radio 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Jaringan Radio , hal ini 
diketahui dari hasil uji F sebesar 33,069 dan signifikasi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil uji 
Regresi Berganda antara Modal Sosial dan Organization Citizenship Behavior (OCB) 
terhadap Pengembangan Jaringan Radio menghasilkan persamaan regresi Y = 0,280 (a)+ 
0,277 (X1) + 0,253 (X2) + e. 

 
Kata kunci : Modal Sosial, Organization Citizenship Behavior (OCB), dan Pengembangan 
Jaringan Radio 

 
Abstract 

 

Abstract study discussed the effects of social capital and Organization Citizenship Behavior 
(OCB) on the development of radio networks at citizenship PT XXX. The objective ofpthis 
study is to identify the effects offsocial capital and organization behavior (ocb) on the 
development of radio networks at citizenship PT XXX. In the study it employed quantitative 
research methods by using angkets or questionnaires. The study involved 35 of the 
respondents who worked for 
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PT radio shamsindo indonusa surabaya. As for data analysis done in this study, it is to use 
multiple regression analysis that is intended to know the interconnectedness of independent 
and dependent variables. According to social capital and Organization Citizenship Behavior 
(OCB) for the development of radio networks revealed that there was a significant impact by 
seeing a 65.4% coefficient result. Hypothetical tests indicate that social capital and 
Organization Citizenship Behavior (OCB) for the development of radio networks affect 
positive and significant development of radio networks, as is known from tests F of 33.069 
and significant 0,000 < 0.05. Based on regression tests resulting between social capital and 
the organization disturbing behavior (ocb) for the development of radio networks results in 
regression equality as follow : 
Y = 0,280 (a)+ 0,277 (X1) + 0,253 (X2) + e. 

 
Keywords: social capital, Organization Citizenship Behavior (OCB), and the development of 
radio network 

 
 

PENDAHULUAN 
Di zaman globalisasi pada saat ini, 

tingkat persaingan dibidang industri semakin 
hari semakin meningkat sehingga 
perusahaan-perusahaan semakin berlomba 
untuk menjadi perusahaan yang lebih baik, 
maju dan menjadi perusahaan yang 
terdepan. Oleh karena itu, untuk dapat terus 
bersaing maka perusahaan haruslah 
mengerti serta memahami keadaan pasar 
pada saat ini, yaitu dengan cara mengerti 
apa yang diinginkan konsumen dan apa 
saja yang telah berubah pada lingkungan 
bisnisnya seiring dengan berjalannya waktu 
(Dewi, 2006). Bagi perusahaan-perusahaan 
yang kurang mampu dalam memahami 
tentang minat pasar saat ini akan berdampak 
pada beralihnya konsumen pada suatu merk 
atau brand dari perusahaan lain yang 
dianggap lebih mampu untuk memenuhi apa 
yang dibutuhkan konsumen pada saat ini. 
Jika pada dahulu kita berpikiran bahwasanya 
industri hanyalah kegiatan mengolah suatu 
barang mentah menjadi barang siap pakai 
maka tentu saja kita keliru, karena pada 
dasarnya industri tidaklah hanya sebatas 
mengolah bahan mentah menjadi barang 
siap pakai melainkan ada berbagai macam 
industri-industri kreatif lain yang diantaranya 
bergerak dibidang jasa, digital dan teknologi, 
serta industri-industri kreatif lainnya yang 
sebagian besar lebih didominasi oleh kaum 

 

milenial. Dengan demikian, industri di 
Indonesia sendiri sudah mulai bermacam- 
macam dan tentunya hal ini yang menjadi 
daya tarik tersendiri bagi penggiat industri 
untuk semakin melebarkan sayapnya 
kebidang-bidang terbaru. Di setiap tahunnya 
perusahaan-perusahaan di Indonesia 
mengalami peningkatan dengan banyaknya 
perusahaan baru yang bermunculan baik 
perusahaan yang berskala kecil ataupun 
perusahaan yang berskala besar sekalipun. 
Hal ini yang menjadikan semakin 
meningkatnya persaingan antar perusahaan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) pada Sensus 
Ekonomi tahun 2016 diketahui bahwasanya 
terdapat 26,7 juta perusahaan yang telah 
berdiri di Indonesia. Angka ini jelas 
meningkat daripada hasil sensus pada tahun 
2006 dimana terdapat 22,7 juta perusahaan 
yang telah berdiri di Indonesia. Sehingga 
dapat tarik kesimpulan bahwasanya terdapat 
sekitar 4 juta perusahaan baru yang telah 
bermunculan berdiri dalam kurun waktu 10 
tahun. (Detik Finance: 27 April 2017). 
Jumlah perusahaan yang semakin tahun 
semakin meningkat ini seharusnya dapat 
dijadikan sebagai motivasi ataupun 
dorongan bagi industri ataupun perusahaan 
untuk semakin berpikir kritis demi kemajuan 
perusahaan. Namun, pada kenyataanya di 
tingkat internasional perusahaan- 
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perusahaan di Indonesia masih tertinggal 
dari negara-negara lain. Berdasarkan hasil 
data yang diperoleh dari International 
Institute For Manajemen Development (IMD 
2016) Indonesia menduduki peringkat ke-48 
diantara negara-negara lainnya. Hasil 
tersebut menunjukkan adanya penurunan 
pada daya saing industri di Indonesia pada 
tingkat Internasional, karena pada sensus 
sebelumnya indonesia berada pada 
peringkat ke-42 (Gusstiawan, 2016). 
Dengan adanya fakta demikian maka sudah 
seharusnya industri-industri di Indonesia 
sudah mulai meningkatkan kualitas dan 
kuantitasnya agar dapat bersaing secara 
optimal dirana internasional sehingga 
kedepannya tidak akan lagi dipandang 
sebelah mata oleh negara-negara lain. 
Oleh karena itu, diperlukan inovasi-inovasi 
yang tepat dan berkelanjutan agar dapat 
menghasilkan kinerja perusahaan yang lebih 
baik sehingga dapat terus maju dan 
berkembang. Peneliti disini meyakini bahwa 
inovasi merupakan sebuah solusi dalam 
menghadapi setiap perubahanyang terjadi. 
Inovasi sendiri diartikan sebagai tindakan 
korektif terhadap perubahan yang 
berpengaruh terhadap percepatan siklus 
perencanaan dalam menghasilkan suatu 
produk baru dalam pelayanan yang dapat 
memberikan nilai, manfaat ataupun 
kepuasan yang lebih tinggi kepada para 
stakeholder (Kanter, 2002). Adapun untuk 
dapat mewujudkan perusahaan yang inovatif 
maka diperlukan sumber daya manusia yang 
memiliki perilaku inovatif juga didalamnya 
karena pada dasarnya manusia yang 
bekerja dalam suatu perusahaan merupakan 
penggerak dalam perusahaan tersebut. 
Selain perilaku inovatif tersebut maka modal 
sosial dan organization citizenship behavior 
(OCB) juga diperlukan untuk mewujudkan 
perusahaan yang maju dan berkembang. 
Ada banyak sekali ilmuwan dan spesialis 
dibidang manajemen yang menyatakan 
bahwasnya manusia merupakan modal utam 
dan basis yang bisa meningkatkan kinerja 
dan produktivitas organisasi dan kekuatan 
manusia harus dianggap sebagai dasar 
utama untuk meningkatkan kinerja 

dan produktivitas organisasi 
(Mojtehedzadeh et al., 2010 : 109). Oleh 
karena itu, modal sosial dalam organisasi 
merupakan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja organisasi. Seperti 
yang kita ketahui bahwasanya modal sosial 
merupakan     proses     dimana     aktor 
sosial menciptakan dan memobilisasi 
koneksi jaringan mereka didalam dan 
diantara organisasi untuk mendapatkan 
akses ke sumber daya aktor   sosial 
lainnya (Knoke, 1999: 91). Modal sosial 
dalam organisasi secara umum dipahami 
sebagai kemampuan individu dalam 
organisasi untuk bekerja demi kebaikan 
bersama, dan jaringan kepercayaan yang 
paling sering digunakan untuk 
mengkarakteristikan modal sosial organisasi. 
Sealin itu, modal sosial organisasi juga 
dapat diartikan sebagai sumberdaya yang 
mencerminkan karakter hubungan sosial 
dalam perusahaan, modal sosial organisasi 
juga dijadikan sebagai properti yang ada 
yang dimiliki organisasi yang dapat 
dimanfaatkan atau diaktifkan melalui 
hubungan sosial diantara anggota organisasi 
tersebut (Sahin, 2010). Sedangkan 
Organization Citizenship Behavior (OCB) 
menjadi sangat penting untuk meningkatkan 
kinerjanya. Organisasi kewarganegaraan 
perilaku (OCB) merupakan salah satu jenis 
peran ekstra, yang dapat meningkatkan 
kecenderungan untuk membantu dan 
berbagi informasi, mempromosikan hati 
nurani, toleransi, dan memuji institusi 
(Altuntas, 2014 : 89). Adapun Organization 
Citizenship Behavior (OCB) terdiri dari 
perilaku sosial positif yang meningkatkan 
efisiensi organisasi secara keseluruhan. 
Perilaku yang menggambarkan OCB juga 
dapat dilihat dari perilaku individu dalam 
organisasi yang dapat didefinisikan sebagai 
perilaku peran ekstra. Perilaku Organization 
Citizenship Behavior (OCB) biasanya 
merupakan sebuah perilaku sukarela yang 
ditunjukkan oleh pekerja, yang mana 
tergantung pada pilihan mereka, tanpa 
adanya kewajiban yang tertulis ataupun 
yang terdapat dalam perjanjian organisasi. 
Berdasarkan penjelasan diatas yang 
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menjadikan Organization Citizenship 
Behavior (OCB) menjadi sangat penting 
untuk dilakukan demi membangun 
komunikasi timbal balik yang lebih banyak 
dan kerja sama yang baik diantara staf 
karyawan, manajer, dan pekerja lainnya 
yang ada di PT Radio Shamsindo Indonusa 
Surabaya. Seiring dengan perkembangan 
teknologi yang semakin hari semakin pesat 
ditambah dengan banyak munculnya 
perusahaan-perusahaan yang bergerak di 
bidang media informasi baik itu radio, surat 
kabar, televisi dan lain sebagainya justru 
akan semakin meningkatkan daya saing 
antar perusahaan. Di Surabaya yang 
notabennya sebagai kota metropolitan tak 
heran jika di Surabaya sendiri sudah banyak 
sekali perusahaan-perusahaan yang 
bergerak dibidang media informasi khusunya 
radio mulai banyak bermunculan. Hal ini 
yang memaksa para karyawan untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas dirinya 
untuk terus menciptakan inovasi-inovasi 
yang dapat menjadikan perusahaan mampu 
untuk bersaing. Selain itu, seperti yang 
sudah dijelaskan sebelumnya bahwasanya 
selain inovasi perusahaan juga 
membutuhkan modal sosial dan organization 
citizenship behavior yang mana juga menjadi 
hal yang penting dan harus ada 
diperusahaan. Seperti yang kita ketahui 
sebelumnya bahwasanya organization 
citizenship behavior (OCB) memiliki manfaat 
bagi perusahaan diantaranya adalah: 
1. Dapat meningkatkan produktivitas rekan 

kerja. 
2. Dapat meningkatkan produktivitas 

manager. 
3. Menghemat sumber daya yang dimiliki 

manajemen dan organisasi secara 
keseluruhan. 

4. Menghemat energi sumber daya yang 
langka untuk memelihara fungsi 
kelompok. 

5. Dapat menjadi sarana efektif untuk 
mengkoordinasi kegiatan-kegiatan 
kelompok kerja. 

6. Dapat meningkatkan kemampuan 
organisasi untuk menarik dan 
mempertahankan karyawan terbaik. 

7. Meningkatkan stabilitas kinerja organisasi. 
8. Meningkatkan kemampuan organisasi 

untuk beradaptasi dengan perubahan 
lingkungan. 

Berdasarkan fenomena yang dikemukakan 
dalam latar belakang ini, maka penting bagi 
peneliti untuk melakukan penelitian yang 
bertujuan menganalisis pengaruh modal 
sosial dan organization citizenship behavior 
(OCB) terhadap pengembangan jaringan 
radio di PT XXX. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian 
yang menekankan analisisnya pada data- 
data yang berupa numerical atau angka yang 
diperoleh dengan menggunakan metode 
statistik yang dilakukan pada penelitian 
infensial atau dalam rangka pengujian 
hipotesis sehingga diperlukan dengan 
signifikan hubungan antara variabel yang 
diteliti (Azwar, 2004). Prosedur pengumpulan 
data menggunakan angket atau kuisioner. 
Penelitian ini melibatkan 35 Responden yang 
merupakan seluruh Karyawan yang bekerja 
di PT Radio Shamsindo Indonusa Surabaya. 
Adapun analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
regresi berganda yang tujuannya untuk 
mengetahui keterkaitan antar variabel 
independendan variabel dependen. 
Berdasarkan hasil analisis Modal Sosial dan 
Organization Citizenship Behavior (OCB) 
terhadap Pengembangan Jaringan Radio. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil peneyebaran 
kuesioner mengenai pengaruh Modal Sosial 
dan Organization Citizenship Behavir (OCB) 
terhadap pengembagan jaringan radio di PT 
Radio Indonusa Surabaya, maka dalam hal 
ini peneliti telah melakukan pengumpulan 
data responden hasil dari penyebaran 
kuesioner kepada seluruh karyawan yang 
bekerja di PT Radio Shamsindo Indonusa 
Surabaya. Adapun kuesioner tersebut terdiri 
dari 24 item pertanyaan dan 5 pernyataan 
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yang diajukan untuk memperoleh data 
responden. 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik 
menunjukkan secara persial (individu) 
semua variabel bebas yaitu variabel Modal 
Sosial, Organization Citizenship Behavior 
(OCB) berpengaruh terhadap 
Pengembangan Jaringan Radio.Pengaruh 
yang diberikan variabel Modal Sosial, dan 
Organization Citizenship Behavior (OCB) 
bersifat positif dan signifikan. Variabel Modal 
Sosial, dan Organization Citizenship 
Behavior (OCB) secara simultan (bersama- 
sama) juga berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Analisis regresi linier berganda digunakan 
dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Perhitungan statistik dalam analisis regresi 
linier berganda yang gunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
bantuan program IBM SPSS For Windows 
versi 20. Berikut merupakan ringkasan hasil 
pengolaan data menggunakan program IBM 
SPSS For Windows versi 20 dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3.1 Hasil Analisis Regresi 
Coefficientsa 

 
 
 
 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficient 

s 

Standardized 

Coefficient 

s 

 
 
 
 
 

 
T 

 
 
 
 
 

 
Sig. 

 
Collinearity 

Statistics 

 
 

 
B 

Std. 

Er 

ro 

r 

 
 

 
Beta 

 
 

 
Tolerance 

 
 

 
VIF 

1 (Constant) ,280 2,646  ,106 ,916   

 MODAL SOSIAL 

(X1) 

,277 ,074 ,485 3,75 ,001 ,612 1,63 

 ORGANIZATION 

CITIZENS 

HIP 

BEHAVIO 

R (X2) 

,253 ,077 ,426 3,30 ,002 ,612 1,63 

a. Dependent Variable: PENGEMBANGAN JARINGAN RADIO (Y) 

Berdasarkan hasil diatas jika ditulis kedalam 
bentuk standarized dari persamaan 
regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = 0,280 (a)+ 0,277 (X1) + 0,253 (X2) + e. 
maka dapat diketahui nilai konstantanya 
positif yaitu sebesar 0,280. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
searah antar variabel independen (modal 
social dan organization citizenship behavior) 
terhadap variabel dependen 

(pengembangan jaringan radio) jika X1 dan 
X2 nilainya 0 maka Y nilainya adalah 
sebesar 0,280. Uji t ditujukan untuk 
mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen (modal sosial dan 
organization citizenship behavior) secara 
individual dalam menerangkan variabel 
dependen (pengembangan jaringan radio). 
Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat 
dari tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3.2 Hasil Uji T 
Coefficientsa 
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Model 

 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficient 

s 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,280 2,646  ,106 ,916 

 MODAL SOSIAL (X1) ,277 ,074 ,485 3,756 ,001 

 
ORGANIZATION 

CITIZENSHIP 

BEHAVIOR (X2) 

,253 ,077 ,426 3,305 ,002 

a. Dependent Variable: PENGEMBANGAN JARINGAN RADIO (Y) 

radionya maka perlu untuk memperhatikan 
1).Pengaruh Modal Sosial terhadap 
Pengembangan Jaringan Radio 
Menunjukkan adanya pengaruh Modal Sosial 
terhadap Pengembangan Jaringan Radio, 
dibuktikan uji hipotesi (H1) Berdasarkan hasil 
output mengenai uji t tentang variabel modal 
sosial (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 
3,756 > 1,694 (t tabel) dan nilai signifikansi 
sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis menggunakan uji parsial 
(uji t) maka diperoleh hasil bahwa Modal 
Sosial (X1)  memiliki  pengaruh yang 
signifikan terhadap Pengembangan Jaringan 
Radio (Y). Hal ini dapat diketahui dari nilai 
signifikansi uji t variabel Modal Sosial (X1) 
sebesar 0,001 atau lebih kecil dari level of 
significance (ɑ) 0,05. Berdasarkan hal ini, 
maka hipotesis yang pertama tentang Modal 
Sosial berpengaruh terhadap pengembangan 
jaringan  radio  di PT Radio Shamsindo 
Indonusa Surabaya terbukti kebenaranya 
dan dapat dinyatakan bahwasanya hipotesis 
yang pertama diterima. Hasil analisis diatas 
menunjukkan adanya pengaruh Modal Sosial 
terhadap Pengembangan Jaringan Radio. 
Artinya semakin tinggi modal sosial yang 
dimiliki karyawan, maka akan semakin tinggi 
pula peluang jaringan radio tersebut bisa 
berkembang.    Dengan  kata   lain, 
pengembangan jaringan radio dapat dicapai 
dengan optimal dengan adanya modal sosial 
yang dimiliki oleh karyawan. Oleh karena itu, 
apabila PT Radio  Shamsindo  Indonusa 
Surabaya ingin mengembangkan jaringan 

sejauh mana karyawan mendapatkan 
dorongan yang nantinya dapat meningkatkan 
modal sosial yang dimilikinya. 
2).Pengaruh Organization Citizenship 
Behavior (OCB) terhadap Pengembangan 
Jaringan Radio 
Menunjukkan adanya pengaruh Organization 
Citizenship Behavior (OCB) terhadap 
Pengembangan Jaringan Radio, hal ini telah 
dibuktikan denga uji hipotesi (H2), 
Berdasarkan hasil output mengenai uji t 
tentang variabel organization citizenship 
behavior (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 
3,305 > 1,694 (t tabel) dan nilai signifikansi 
sebesar 0,002 < 0,05. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis menggunakan uji parsial 
(uji t) diperoleh hasil bahwa Organization 
Citizenship Behavior (X2) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Pengembangan 
Jaringan Radio (Y). Hal ini dapat diketahui 
dari hasil uji signifikansi pada uji t variabel 
Organization Citizenship Behavior (X2) 
sebesar 0,002 atau lebih kecil dari level of 
significance (ɑ) 0,05. Berdasarkan hasil 
tersebut, mak hipotesis yang kedua ini dapat 
dikatakan bahwasanya Organization 
Citizenship Behavior (X2) berpengaruh 
terhadap pengembangan jaringan radio 
pada PT Radio Shamsindo Indonusa 
Surabaya, maka hipotesis ini dapat 
dinyatakan diterima. Hasil analisis 
menunjukkan adanya pengaruh positif 
Organization Citizenship Behavior terhadap 
pengembangan jaringan radio. Artinya yaitu 
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semakin tinggi perilaku OCB yang dimiliki 
oleh karyawan maka akan semakin tinggi 
pula peluang untuk radio dapat berkembang. 
Oleh karena itu, perlu halnya untuk selalu 
memberikan dorongan dan dukungan 
kepada para karyawan yang mempunyai 
perilaku seperti yang tergambar pada 
perilaku Organization Citizenship Behavior 
untuk terus meningkatkannya. 
Berdasarkan hasil output mengenai uji t 
tentang variabel organization citizenship 
behavior (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 
3,305 > 1,694 (t tabel) dan nilai signifikansi 
sebesar 0,002 < 0,05. Maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwasanya variabel 
organization citizenship behavior (X2) 
berpengaruh positif terhadap variabel 
penegembangan jaringan radio (Y). (H2 
diterima) 
Berdasarkan hasil output dari uji koefisien 
determinasi menggunakan program SPSS 
versi 20 dapat diketahui bahwa koefisien 
determinasi (adjusted R²) yang diperoleh 
sebesar 0,654. Hal ini berarti pengaruh 
variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y) berarti sebesar 65,4%. 
Adapun hasil dari uji f dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 

 

Tabel 3.3 Hasil uji F 

ANOVAa 

 
Model 

 
Sum of Squares 

 
Df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 93,387 2 46,693 33,069 ,000b 

 
Residual 45,185 32 1,412 

 Total 138,571 34  

a. Dependent Variable: PENGEMBANGAN JARINGAN RADIO (Y) 

b. Predictors:(Constant), ORGANIZATION CITIZENSHIP BEHAVIOR (X2), 

MODAL SOSIAL (X1) 

 

Hasil dari pengujian hipotesis uji f diketahui 
nilai f hitung sebesar 33,069 > 3,29 (f tabel) 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 
variabel modal sosial (X1) dan organization 
citizenship behavior (X2) berpengaruh positif 
secara simultan (bersama-sama) terhadap 
pengembangan jaringan radio (Y). (Hipotesis 
diterima). 

 
Kesimpulan 
1. Dari hasil analisis regresi linier berganda 

yang telah dilakukan pada penelitian ini, 
maka didapatkan persamaan regresi 
sebagai berikut: 

Y = 0,280 (a)+ 0,277 (X1) + 0,253 (X2) + e 
2. Modal sosial memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap 

pengembangan jaringan radio hal ini 
dapat dilihat dari hasil nilai t hitung 
sebesar 3,756 > 1,694 (t tabel) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 
modal sosial (X1) berpengaruh positif 
terhadap pengembangan jaringan radio 
(Y). (H1 diterima) 

3. Organization Citizenship Behavior (OCB) 
memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap pengembangan 
jaringan radio yang mana dapat dilihat 
dari hasil uji t dimana nilai t hitung sebesar 
3,305 > 1,694 (t tabel) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 
variabel organization citizenship behavior 
(X2) berpengaruh positif terhadap variabel 
penegembangan jaringan radio (Y). (H2 
diterima) 
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4. Modal sosial dan Organization Citizenship Behavior (OCB) secara simultan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengembangan jaringan radio. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji f dimana 
nilai f hitung sebesar 33,069 > 3,29 (f tabel) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya variabel modal sosial (X1) dan organization 
citizenship behavior (X2) berpengaruh positif secara simultan (bersama-sama) terhadap 
pengembangan jaringan radio (Y). (Hipotesis diterima). 

5. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwasanya variabel independen (X) 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y) sebesar 0,654 atau setara dengan 65,4%. 

 
Saran 
1. Modal sosial yang telah melekat pada individu karyawan PT Radio Shamsindo Indonusa 

menjadikan hubungan yang baik terjalin diantara sesama karyawan baik secara formal ataupun 
informal, hubungan yang baik ini yang harusnya selalu dijaga agar mampu mebuat karyawan 
memiliki keterikatan yang kuat dengan perusahaan. Sehingga mereka akan dengan suka rela 
memenuhi peraturan yang berlaku dan bekerja dengan lebih baik lagi. 

2. Pelaksanaan perilaku OCB pada karyawan PT Radio Shamsindo Indonusa sudah sangat baik. 
Hal ini menunjukkan bahwasanya para karyawan memiliki rasa empati dan tanggung jawab yang 
baik terhadap perusahaan sehingga mereka tidak segan-segan untuk memberikan kinerja yang 
melebihi apa yang menjadi tanggung jawab formal dari pekerjaanya. Hal ini tentu saja mejadi 
sebuah keuntungan btersendiri bagi perusahaan, sehingga yang harus dilakukan perusahaan 
hanyalah menjaga, memberikan dorongan, motivasi ataupun reward kepada karyawan agar para 
karyawan senantiasa merasa dihargai pada perusahaan tempatnya bekerja. 
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3. Modal sosial dan OCB merupakan dimensi yang kompleks yang mana bisa saja dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain baik itu berasal dari dalam diri karyawan ataupun faktor situasional 
lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian yang lebih lanjut mengenai keterkaitan antara 
modal sosial dan OCB pada kantor cabang atau perusahaan lainnya. Karena dengan adanya 
baban kerja dan sistem reward yang berbeda maka memungkinkan untuk terbentuknya modal 
sosial dan perilaku OCB yang berbeda pula diantara individu satu dengan lainnya. 
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